
BAB III. PELAKSANAAN PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Desa Pulau Beringin, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan. Lokasi survei ditentukan secara tepat sasaran. Mengingat 

terdapat perkebunan cabai merah di Desa Pulau Beringin Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan. penelitian akan dilakukan mulai November 2021 hingga 

Juli 2022. 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survei. Metode survei merupakan metode penelitian yang memperoleh fakta yang 

akurat dilapangan dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data. 

Maka dari itu dipilihlah Analisis Pendapatan Usahatani Cabai Merah Di Desa 

Pulau Beringin Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. 

 

C. Metode Penarikan Contoh 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survei. Metode survei merupakan metode penelitian yang memperoleh fakta yang 

akurat dilapangan dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data. 

Metode penarikan contoh adalah metode acak sederhana (simple random 



sampling) terdapat 40 petani cabai merah yang akan digunakan sebagai petani 

contoh. 

  

A. Metode Pengumpulan Data  

Metodologi yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

dikumpulkan langsung dari petani melalui wawancara. Sedangkan data sekunder 

dikumpulkan dari instansi dan lembaga terkait seperti Badan Pusat Statistik, 

Kementerian Pertanian dan lembaga lain yang terkait dengan penelitian. 

 

B. Metode Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2009) metode deskriptif adalah penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau 

lebih (variabel yang berdiri sendiri) tanpa membuat perbandingan dan mencari 

hubungan variabel itu dengan variabel yang lain. Metode penelitian digunakan 

untuk menganalisis pendapatan usahatani cabai merah. Pendapatan usahatani 

cabai merah merupakan selisih penerimaan usahatani cabai merah dengan seluruh 

biaya yang digunakan.  

Menurut Gilarso (2003) biaya total merupakan penjumlahan dari seluruh 

biaya yaitu biaya tetap dan biaya tidak tetap yang dikeluarkan untuk menghasilkan 

output. Biaya produksi usahatani cabai merah dihitung dengan rumus berikut ini. 



TC = FC + VC 

Keterangan : 

TC = Total Biaya (Rp) 

FC = Biaya Tetap (Rp) 

VC = Biaya Variabel (Rp) 

Penerimaan usahatani cabai merah yaitu jumlah produksi cabai merah dikali 

dengan harga jual cabai merah, dengan rumus sebagai berikut ini :  

PR = Y x H 

Keterangan :  

TR = Total Penerimaan (Rp)  

Y = Total Produksi Cabai Merah (Kg)  

H = Harga Jual Cabai Merah (Rp/kg)   

Rumus pendapatan sebagai berikut : 

Pd = TR – TC 
Keterangan :  

Pd = Pendapatan (Rp)  

TR = Total Penerimaan (Rp)  

TC = Total Biaya (Rp) 

 

 

 

 


